BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Masyarakal suku Bugis mengenal yang nemanya sid atau rasa malu,
Kesakralan siri membust mereka hempa ehuat tenaga untuk mempertahankan
emukakan _d apoetra (2017), orang Bugis
herpandangan baha “Kare )", Daripada hidup
=TIl I g tinggl xiri lebih

xiri justru leb ingkan dengan
2 berdigm tiri tanpa memperfah ketika dijatuhkan
itu, siri bagi orang Bugis merup: D i
l telah meresap di dalam jiwo. Sepert '

moyang suku Bugis Makassar }Fangekstmm untuk mﬂnpeﬂﬂlm\ku.n yird mr pacee.
* Tradisi ini sebagai metode terakhir ketika konflik tidak bisa diselesaikan dengan
mufakat. Berbeda di kota besar, di mana mengandalkan budsya pengeroyokan
yang sampai kini masih sering terjadi. Seperti vang dikotakan Imelds dalam

! Andaya, The Heritage of Arung Palakla, hal. 15, siri berarti rasa malu
* Amin, Pengungkapan Budaya Bugis Kuno dalam Hikayat Bugis, hal. 1757, sigojong fafeng fipo
berarti tarung sarung



sindomews.com (2020) menjelaskan di Jakarta biasa berakhir dengan terjadinya
bullving. Wamun sebetulnya di Makassar sendini masih sering terjadi aksi fawuran
antar warga atau kelompok. Perlu diketahui bahwa saat ini permasalahan tersebut
masih menjadi persoalan masyarakat yang belum terselesaikan.

Nurwandeni, dkk (2016) dolam Buku Ajar Mo Kulish Wajib Umum
identitas bangsa Indonesia

Pancasila menjelaskan bahwa pnncasﬂa e

Indonesia terkait dengan

perlu menghormati tradisi sigajang laleng lipa sebaga salah satu tradisi budaya
leluhur yang ada di Nusantarn,

Keberagaman budaya Indonesia terletok pads budaya lokal yang ads di
Nusantara. Saast ini, kebudayaan dan tradisi daerah yang dijaga keberndannnya
oleh tiap suku sudsh hampir luntur dalam kehidupan masyarakat akibat
perkembangan serta perubahan sosial (Widiansyah dan Hamsah, 2018). Seperti
tradisi sigajomg faleng lipa yong menjadi salah satu budava lokal asal Sulawesi



Selatan yang terancam hampir punoh akibat pengaruh globalisasi, Di kalangan
masyarakat Bugis, khususnyn Sulawesi Selaton sendiri torung sarung merupakon
sebuah tradisi yang telah melekat kuat. Mamun seiring berjalannya waktu dan
kemajuan pendidikan, ritual penting ini keberadaannya mulai ditinggalkan oleh
masyarakat, Di samping i, tradisi sigajong lafeny fipa tetap menjadi warisan
budaya leluhur Sulawesi Selatan karena telah ada sejak zaman kerajaan. Dilansir

Dafam film Tanmg Sarung karya Archie Heka
myang perdana Desember 2020 digNetflix, kebud
s daerah yang digunakan.

ne inl mencertiakan Den

di Makassar dan mulai akrab dengan Tenri. Sanrego yang menjadi juara bertahan
tarung sarung di Makassar tidak terima dengan kedekatan mereka dan menantang
Deni Ruso untuk beradu tarung sarung. Sigojong falfeng fipa atau tarung sarung
merupakan budaya dari deerah Makassar satu lawan satu dengan tangan kosong
maupun badik yang dibatasi selembar kain sarung sebagai penyelesaian konflik
antara dua orang agar dianggap pemberani.



Film Tarung Sarung sempal meraih penghargaan. Dilansir dan
westiavatoday.com, [ilm Tarung Sarung menjadi salsh satu film yang mendapat
penghargaan khusus meraih piala Festival Film Bandung 2021 untuk nominasi
film dengan Mustan Lokal Terpuji. Hal ini dikarenskan film Tarung Sarung
memperlihatkan berbagai seni tradisi unik yang terdapat di Sulawesi Selutan,
seperti tradisi tarung sarung dan mappalette bola yaitu memindahkan romah.

ity tradisi budaya suku Bugis
membuat film ini meraih predikat di Selain itu, Imelda (2020)
i um milenial karena

| film ini menjadi

saian konflik yang ekstrem dan unik. A
.. | menganokal
Dalam Ri

malu, dir
mercka. Siri mempengaruhi
sebagai manusia ketika memili -y
Krisna (2016:208) berpendapat bahwa kekuatan film yang memiliki dova
tarik tersendin mampu menjangkau banyak khalayak, di mana menjadi potensi
unfuk mempengaruhi dan membentuk masyarakat yang menontonnya berdasarkan
isi pesan yang dissmpaikan. Dengan adanya flm dapat mencerminkan dan
mempengaruhi suatu realitas, baik realitas kebudayaan atau kehidupan sosial
masyarakat setempal. Tak jarang para produser film Indonesia mencoba



mengangkal persoalan yang ada di masyarakat maupun sejarsh kebudayuan yang
ada dalam masyarakat, seperti tarung sarung ini. Melabu film. masyarakat dapat
melihat secara nyata sesuatu yang sedang terjadi di tengah sustu masyarakat

tertentu pada kala tertentu.
Terkuit dengan representasi, cukup banyak vang telah melakukan
penelitian  mengenai  representasi wvu  di  wilayah  terentu  yang

merzpreseninsikan perpadoan antara dua budaya yaitu tradisional dan modern.
Kedua, penelition Muhammad Sulthan Tazakka, dkk (2020) mengkaji
tentang representasi dalam film kisah ssmara berbalut budaya adat pernikahan di
Jawa. Penelitian ini berfokus pada tahapan pernikahan masyarakat budaya Jawa
yang dilakukan oleh sepasang pengantin yaitu Surya dan Salma. Sementara hasil
dari kajiannya menunjukkan bahwa banysk perihal yang harus dilakukan oleh



kedua pengantin sast proses pemikahan berlangsung. seperti menuangkan uang
koin, sungkem. dan dulangan. Terkhusus bagi pengantin perempuan yang harus
melakukan penyiraman kembang dan dipaes khas Jawa terlebih dahulu sebelum
acara dimulai. Penelition ini memnunjukkan proses adat pernikahan Jawa dengan
nilai-nilai budsyanya vang direpresentasikan berupa film vang cukup kental setiap
swa, dan atnbul yang digumakan, Dengan
begitu, realitas budaya dapat diperlik Ilui media dengan kreativitas dan

: ' endiri di media itu dalam

, seperti masyarakat
terakhir penyelesaian

L badik. Penyelesaian
st lnya konsep yang menjadi
pedoman oleh masvarakat Bugis yaitw siv atss rasa malu. Bisa dibilang
masyarakat Bugis Makassar sangat menjunjung tinggi martabat diri sendiri,
berbeda di kota besar yang seringkali membudayakan pengerovokan meskipun
saat ini di Makassar juga sama halnya. Sebetulnya tradisi tarung samung tidak
sesual dengan nilai kemanusiaan karena mengandung unsur saling bunuh, namun
tradisi im perlu dihormati karena menjadi salah sotu budaya leluhur yang ada di



Indonesia, khususnya Sulawesi Selatan. Pada film Tarung Sarung terdapat juga

ragam budaya yang terlihat. di mana berkaitan erat dengan siri. Sebagaimana vang

kita ketahui bahwa setiap tradisi atou budayz selalu ada makna nilai di dalamnya
Berdasarkan urisn rumusan masalah tersebut, maka pertanyaan penelitian

pada penelitian ini adalah:

film “Tarung Sarung®?

hugis Makassar yang terdapst pada

T | [ ——
untuk mengembangkan pengemasan nilai budaya melalui film dengan
lebih menarik dan ditonjolkan secara kompleks pada keunikan dari
budaya serta kearifan lokal masyarakat Indonesia.



1.5 Sistematika Bah

Sistematika bab dalam penelitian ini merupakan kerangka dari isi skripsi
secara garis besar yang bertujuan untuk memberi petunjuk mengenai permasalahan
yang akan dibahas, Berikul ini penulis paparkan gamboran sistematika yang akan
dibuat, diantaranya:

BAB L Bab ini berisi pendah

membagl tigd St nab pembahasan

as budaya Henri Tajfel Sub

yang relevan dengan teord |

BAB V. Bab terakhir imi bensikan kesimpulan dan saran dari hasil
penelitian yang telah dilaksanakan. Kemudian bagian yang paling terakhir
meliputi dafier pustaka dan lampiran-lampiran.
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